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Abstract 

Appropriate technology based on KKS (canned Cotton spirit) is an innovation that aims to utilize 
waste cans of cotton spirit as a basic material to create useful technological solutions and can be applied 
practically. This article is about the concept, applications and benefits of this technology. This article explains 
that Spiritus cotton can waste is one type of waste that is often produced from daily activities, especially in 
households. In an effort to reduce waste and create useful solutions, KKS-based technology can be 
implemented by turning unused spirit cotton cans into various value-added products. One of the main 
applications of this technology is the manufacture of wall lamps based on KKS. In this process, unused cans of 
spiritus Cotton are cut and turned into wall-mountable lamp cases. The container is then filled with kerosene 
or other fuel as a light source. This KKS-based wall lamp has significant benefits, especially for people who 
live in areas that have not been electrified. In addition, these lights can also be used as emergency lights 
during a power outage. In addition to wall lamp applications, KKS-based technology can also be applied in 
the manufacture of portable stoves. Unused cans of spirit cotton can be turned into stove containers that can 
be used for cooking. These portable stoves are very useful in emergency situations or in remote places where 
it is difficult to get a source of cooking energy. In conclusion, appropriate technology based on KKS is a 
creative solution in reducing waste and creating useful products. The application of wall lamps and portable 
stoves based on KKS is a clear example of the use of spirit cotton can waste that can provide benefits to the 
community. It is expected that with this technology, awareness of the importance of waste recycling and 
utilization of unused materials will increase. 
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Abstrak 

Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS (Kaleng Kapas Spiritus) adalah sebuah inovasi yang bertujuan 
untuk memanfaatkan limbah kaleng kapas spiritus sebagai bahan dasar untuk menciptakan solusi teknologi 
yang berguna dan dapat diterapkan secara praktis. Artikel ini membahas tentang konsep, aplikasi, dan 
manfaat dari teknologi ini. Artikel ini menjelaskan bahwa limbah kaleng kapas spiritus merupakan salah 
satu jenis limbah yang sering dihasilkan dari kegiatan sehari-hari, terutama di rumah tangga. Dalam upaya 
untuk mengurangi limbah dan menciptakan solusi yang bermanfaat, teknologi berbasis KKS dapat 
diimplementasikan dengan cara mengubah kaleng kapas spiritus yang sudah tidak terpakai menjadi 
berbagai produk yang memiliki nilai tambah. Salah satu aplikasi utama dari teknologi ini adalah pembuatan 
lampu dinding berbasis KKS. Dalam proses ini, kaleng kapas spiritus yang sudah tidak terpakai dipotong dan 
diubah menjadi wadah lampu yang dapat dipasang di dinding. Wadah tersebut kemudian diisi dengan 
minyak tanah atau bahan bakar lainnya sebagai sumber cahaya. Lampu dinding berbasis KKS ini memiliki 
manfaat yang signifikan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah yang belum teraliri listrik. Selain 
itu, lampu-lampu ini juga dapat digunakan sebagai lampu darurat saat terjadi pemadaman listrik. Selain 
aplikasi lampu dinding, teknologi berbasis KKS juga dapat diterapkan dalam pembuatan kompor portabel. 
Kaleng kapas spiritus yang sudah tidak terpakai dapat diubah menjadi wadah kompor yang dapat 
digunakan untuk memasak. Kompor portabel ini sangat berguna dalam situasi darurat atau di tempat-
tempat terpencil yang sulit untuk mendapatkan sumber energi memasak. Dalam kesimpulannya, teknologi 
tepat guna berbasis KKS merupakan solusi yang kreatif dalam mengurangi limbah dan menciptakan produk 
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yang berguna. Aplikasi lampu dinding dan kompor portabel berbasis KKS merupakan contoh nyata dari 
pemanfaatan limbah kaleng kapas spiritus yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Diharapkan 
dengan adanya teknologi ini, kesadaran akan pentingnya daur ulang limbah dan pemanfaatan bahan-bahan 
yang sudah tidak terpakai akan semakin meningkat. 
 
Kata kunci: Teknologi Tepat Guna, Inovasi, Limbah Kaleng

1. PENDAHULUAN 

Teknologi Tepat Guna merupakan pendekatan yang mengedepankan pemahaman lokal 
terhadap kebutuhan dan sumber daya yang tersedia. Dalam membangun solusi yang efektif, 
keterlibatan masyarakat menjadi kunci, sehingga teknologi yang dihasilkan dapat relevan dan 
dapat diterima oleh komunitas setempat. Dengan menggunakan prinsip-prinsip partisipatif dan 
inklusif, TTG menciptakan solusi yang bersifat adaptif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, 
Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS menjadi salah satu bentuk aplikasi konkret dari konsep ini. 
Kaleng Kapas Spiritus, yang umumnya dianggap sebagai limbah atau bahan bekas yang tidak 
bernilai tinggi, diubah menjadi sumber daya yang bernilai dan berdaya guna. Pendekatan ini 
bukan hanya memanfaatkan bahan yang mudah didapatkan, tetapi juga meminimalkan dampak 
lingkungan negatif dengan mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan. Teknologi Tepat Guna 
Berbasis KKS (Kaleng Kapas Spiritus) merupakan sebuah inovasi yang bertujuan untuk 
memanfaatkan limbah kaleng kapas spiritus sebagai bahan dasar untuk menciptakan solusi 
teknologi yang berguna dan dapat diterapkan secara praktis. Dalam era yang semakin 
berkembang ini, masalah limbah merupakan isu yang sangat serius yang perlu ditangani dengan 
bijaksana. Banyak negara di dunia menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengelola 
limbah dan mencari cara yang efektif untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap 
lingkungan dan kesehatan manusia. 

Limbah kaleng kapas spiritus adalah salah satu jenis limbah yang sering dihasilkan dari 
kegiatan sehari-hari, terutama di rumah tangga. Kaleng-kaleng ini umumnya digunakan untuk 
menyimpan dan mengandung bahan-bahan kimia berbahaya seperti spiritus atau bahan bakar 
lainnya. Setelah bahan kimia tersebut habis digunakan, kaleng-kaleng ini sering kali dianggap 
sebagai limbah dan dibuang begitu saja tanpa dipertimbangkan lebih lanjut mengenai potensi 
pemanfaatannya. Namun, dengan adanya konsep Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS, limbah 
kaleng kapas spiritus dapat diubah menjadi sumber daya yang bernilai dan berpotensi untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia. Melalui inovasi dan kreativitas, kaleng-kaleng yang 
sebelumnya dianggap sebagai sampah dapat diubah menjadi produk yang berguna dan 
bermanfaat. 

Salah satu aplikasi utama dari teknologi berbasis KKS adalah pembuatan lampu dinding. 
Dalam proses ini, kaleng kapas spiritus yang sudah tidak terpakai dipotong dan diubah menjadi 
wadah lampu yang dapat dipasang di dinding. Wadah tersebut kemudian diisi dengan minyak 
tanah atau bahan bakar lainnya sebagai sumber cahaya. Lampu dinding berbasis KKS ini 
memiliki manfaat yang signifikan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah yang belum 
teraliri listrik. Lampu-lampu ini juga dapat digunakan sebagai lampu darurat saat terjadi 
pemadaman listrik. Dengan adanya lampu dinding berbasis KKS, masyarakat yang sebelumnya 
mengandalkan sumber cahaya tradisional yang kurang efisien dan berbahaya bagi kesehatan, 
kini dapat memiliki akses yang lebih baik terhadap pencahayaan yang aman dan terjangkau. 

Selain aplikasi lampu dinding, teknologi berbasis KKS juga dapat diterapkan dalam 
pembuatan kompor portabel. Kaleng kapas spiritus yang sudah tidak terpakai dapat diubah 
menjadi wadah kompor yang dapat digunakan untuk memasak. Kompor portabel ini sangat 
berguna dalam situasi darurat atau di tempat-tempat terpencil yang sulit untuk mendapatkan 
sumber energi memasak. Dengan adanya kompor portabel berbasis KKS, masyarakat yang 
tinggal di daerah terpencil atau dalam keadaan darurat dapat memasak makanan mereka 
dengan lebih mudah dan efisien. 

Selain lampu dinding dan kompor portabel, teknologi berbasis KKS juga dapat memiliki 
aplikasi lain yang bermanfaat. Misalnya, kaleng-kaleng bekas ini dapat diubah menjadi wadah 
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penyimpanan atau pot tanaman. Dengan sedikit kreativitas, kaleng-kaleng tersebut dapat dihias 
atau diwarnai sehingga menjadi dekorasi yang menarik dan fungsional. Selain itu, teknologi 
berbasis KKS juga dapat diterapkan dalam pembuatan alat-alat kecil seperti penghapus atau 
tempat pensil. Dengan memanfaatkan limbah kaleng kapas spiritus, kita dapat menciptakan 
produk-produk yang memiliki nilai tambah dan membantu mengurangi penggunaan bahan-
bahan baru yang dapat berdampak negatif pada lingkungan. Manfaat dari Teknologi Tepat Guna 
Berbasis KKS sangatlah luas. Selain mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan, teknologi ini 
juga memiliki potensi untuk mengurangi penggunaan bahan baku baru dan menghemat sumber 
daya alam. Dengan memanfaatkan limbah yang sebelumnya dianggap sebagai sampah, kita 
dapat mengurangi tekanan terhadap lingkungan dan membantu menjaga kelestarian sumber 
daya alam yang semakin terbatas. 

Pengembangan Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS melibatkan serangkaian langkah 
yang mencakup identifikasi masalah, perancangan solusi, dan implementasi di lapangan. 
Identifikasi masalah menjadi langkah awal dalam menentukan arah pengembangan TTG. 
Berbagai tantangan masyarakat, seperti akses terbatas terhadap air bersih, energi, dan 
kesehatan, menjadi poin fokus dalam menentukan solusi yang tepat. Dalam hal ini, KKS diakui 
sebagai bahan yang memiliki potensi besar. Dengan konsep ramah lingkungan, KKS dapat 
diaplikasikan dalam berbagai sektor. Sebagai contoh, dalam sektor pertanian, KKS dapat 
digunakan sebagai bagian dari sistem irigasi tetes yang efisien, mengoptimalkan penggunaan air 
dan meningkatkan produktivitas. Dalam sektor kesehatan, KKS dapat dijadikan bahan untuk 
pembuatan lampu darurat hemat energi dan alat pemanas portabel. Di sisi energi, 
pengembangan kompor hemat energi berbasis KKS juga menjadi salah satu inovasi yang 
memiliki dampak positif. 

Pengembangan solusi TTG berbasis KKS tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga 
kolaborasi dengan masyarakat setempat. Partisipasi aktif masyarakat dalam proses 
pengembangan merupakan esensi dari pendekatan TTG. Dengan melibatkan mereka dari awal, 
solusi yang dihasilkan tidak hanya sesuai dengan kebutuhan lokal, tetapi juga dapat diterima 
dan dikelola oleh masyarakat itu sendiri. Artikel ini akan menjelajahi implementasi konsep 
Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS pada berbagai sektor, mengungkap potensi besar yang 
dimilikinya dalam memberikan solusi konkret untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
keberlanjutan masyarakat. Dalam penelusuran ini, kita akan merinci dampaknya terhadap 
pertanian, kesehatan, dan energi, menggambarkan perjalanan dari ide konsep menjadi realitas 
yang dapat dirasakan oleh masyarakat. 

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, penting bagi kita untuk 
terus mencari solusi inovatif dan kreatif dalam mengatasi masalah lingkungan dan limbah. 
Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS merupakan salah satu contoh nyata bagaimana limbah 
dapat diubah menjadi sumber daya yang bernilai. Dengan memanfaatkan limbah kaleng kapas 
spiritus, kita tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga menciptakan produk yang berguna dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Melalui kolaborasi, edukasi, dan dukungan yang kuat, kita dapat 
mendorong penggunaan Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS lebih luas dan mencapai dampak 
positif yang lebih besar dalam mengatasi masalah limbah dan menjaga kelestarian lingkungan. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kombinasi antara metode 
deskriptif dan eksploratif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman 
yang mendalam tentang penerapan Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS, sementara metode 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara rinci karakteristik dan manfaat teknologi 
ini. Metode eksploratif digunakan untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi aplikasi potensial 
dari Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS.  

Pengumpulan data dimulai dengan melakukan studi literatur yang luas tentang 
Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS. Sumber data yang digunakan meliputi jurnal ilmiah, artikel, 
buku, dan sumber-sumber informasi terpercaya lainnya. Studi literatur bertujuan untuk 
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memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang konsep, aplikasi, manfaat, dan tantangan 
yang terkait dengan Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS. Selanjutnya, dilakukan observasi 
lapangan untuk mengamati implementasi Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS dalam kehidupan 
nyata. Observasi ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi-lokasi di mana Teknologi Tepat Guna 
Berbasis KKS telah diterapkan, seperti pemukiman masyarakat atau komunitas yang aktif 
menggunakan teknologi ini. Observasi lapangan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
langsung tentang penggunaan, manfaat, dan tantangan yang muncul dalam penerapan Teknologi 
Tepat Guna Berbasis KKS. Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan sudut 
pandang yang beragam, wawancara dengan berbagai pihak terkait juga dilakukan. Responden 
yang diwawancarai meliputi para ahli lingkungan, inovator atau pengembang Teknologi Tepat 
Guna Berbasis KKS, pengguna teknologi ini, serta pihak-pihak terkait lainnya. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara terstruktur untuk memastikan 
konsistensi dan kelengkapan informasi yang diperoleh. 

Data yang telah dikumpulkan dari studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara 
dianalisis secara kualitatif. Proses analisis dimulai dengan pengkodean data, di mana data yang 
relevan dan signifikan diidentifikasi dan diberi label sesuai dengan tema atau kategori tertentu. 
Setelah itu, tema-tema dan kategori-kategori tersebut dikelompokkan dan diorganisasi untuk 
membentuk kerangka analisis yang terstruktur. Setelah data dikodekan dan dikelompokkan, 
tahap selanjutnya adalah interpretasi dan penafsiran data. Pada tahap ini, peneliti menganalisis 
dan mengaitkan temuan-temuan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan. 
Interpretasi data dilakukan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara rinci tentang 
penerapan Teknologi Tepat Guna Berbasis KKS, manfaat yang dihasilkan, serta tantangan yang 
dihadapi dalam implementasinya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Temuan Hasil Penelitian 

No Variabel Penelitian Temuan 
1 Efisiensi Pembakaran Kompor KKS menunjukkan efisiensi 

pembakaran tinggi, mencapai 85%. 
2 Waktu Memasak Waktu memasak menggunakan kompor KKS 

lebih cepat dibandingkan metode tradisional, 
menghemat waktu hingga 30%. 

3 Pemanasan Seragam Pemanasan pada kompor KKS lebih seragam, 
mengurangi risiko ketidak seragaman suhu pada 
masakan 

Tabel 1. Uji Performa Kompor KKS Berbasis Kaleng Bekas 

Berdasarkan data dari Tabel 1 yang mengenai uji performa kompor KKS berbasis kaleng 
bekas, dapat ditarik beberapa temuan yang memberikan gambaran komprehensif mengenai 
kinerja kompor tersebut. Pertama, efisiensi pembakaran kompor KKS terbukti tinggi, mencapai 
85%. Angka ini menunjukkan bahwa kompor KKS mampu mengoptimalkan pembakaran bahan 
bakar, sehingga dapat dianggap sebagai solusi yang ramah lingkungan dengan meminimalkan 
limbah. Temuan ini memperkuat konsep teknologi tepat guna yang memaksimalkan hasil 
dengan input yang minimal. 

Selanjutnya, dari segi waktu memasak, kompor KKS menunjukkan keunggulan signifikan 
dibandingkan metode tradisional. Waktu memasak menggunakan kompor KKS lebih cepat, 
menghasilkan efisiensi waktu hingga 30%. Kecepatan ini tidak hanya memberikan kemudahan 
dalam proses memasak sehari-hari tetapi juga menciptakan efisiensi energi yang berpotensi 
mengurangi konsumsi bahan bakar secara keseluruhan. Dengan demikian, kompor KKS dapat 
dianggap sebagai solusi praktis untuk kebutuhan memasak yang efisien dan efektif. 

Terakhir, temuan mengenai pemanasan seragam pada kompor KKS menjadi aspek 
penting dalam memastikan kualitas masakan. Pemanasan yang seragam mengurangi risiko 



 Jurnal Wiyata Madani    Vol. 1, No. 1 Januari 2024, Hal. 24-32 
  

 

P-ISSN xxxx-xxxx | E-ISSN xxxx-xxxx 28 

ketidakseragaman suhu pada masakan, sehingga memastikan bahwa hasil masakan yang 
dihasilkan konsisten dan matang secara merata. Kelebihan ini membuktikan bahwa kompor KKS 
tidak hanya berfokus pada efisiensi bahan bakar dan waktu, tetapi juga pada kualitas masakan 
yang dihasilkan. Dengan demikian, implementasi kompor KKS berbasis kaleng bekas dapat 
menjadi alternatif yang menjanjikan dalam pemenuhan kebutuhan memasak yang efisien, cepat, 
dan berkualitas. 

No Variabel Penelitian Temuan 
1 Kemudahan 

Penggunaan 
Pengguna melaporkan bahwa kompor KKS mudah 
dioperasikan dan disesuaikan dengan kebutuhan 
memasak sehari-hari. 

2 Keamanan 
Penggunaan 

Aspek keamanan kompor KKS dinilai tinggi dengan 
penggunaan spiritus yang terkendali dan minim 
risiko kebocoran gas. 

3 Ketersediaan Bahan 
Bakar 

Responden mengakui ketersediaan spiritus yang 
mudah diakses menjadi nilai positif dalam 
penggunaan kompor KKS. 

Tabel 2. Evaluasi Penggunaan Kompor KKS oleh Pengguna 

 

Berdasarkan data dari Tabel 2 yang mencakup evaluasi penggunaan kompor KKS oleh 
pengguna, dapat ditarik beberapa temuan yang memberikan wawasan mendalam mengenai 
pengalaman pengguna dengan teknologi ini. Pertama, dalam aspek kemudahan penggunaan, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna melaporkan bahwa kompor KKS mudah 
dioperasikan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan memasak sehari-hari. Kemudahan 
penggunaan ini memberikan indikasi bahwa kompor KKS dapat diakses dan digunakan oleh 
berbagai kalangan masyarakat tanpa memerlukan keterampilan khusus. 

Selanjutnya, evaluasi terhadap aspek keamanan penggunaan kompor KKS menghasilkan 
temuan yang positif. Aspek keamanan kompor KKS dinilai tinggi oleh responden, yang dikaitkan 
dengan penggunaan spiritus yang terkendali dan minim risiko kebocoran gas. Keamanan 
menjadi faktor kunci dalam penerimaan dan penggunaan teknologi, dan temuan ini 
menunjukkan bahwa kompor KKS dapat dianggap sebagai solusi aman yang dapat diterima oleh 
pengguna. Terakhir, dalam konteks ketersediaan bahan bakar, responden mengakui bahwa 
spiritus sebagai bahan bakar kompor KKS mudah diakses, dan hal ini dinilai sebagai nilai positif. 
Ketersediaan bahan bakar yang mudah diakses menjadi faktor penentu dalam keberlanjutan 
suatu teknologi, dan temuan ini mendukung argumen bahwa kompor KKS dapat menjadi solusi 
praktis dalam lingkup keberlanjutan energi. 

Dengan temuan-temuan ini, evaluasi penggunaan kompor KKS oleh pengguna 
memberikan gambaran menyeluruh tentang kelebihan dan keunggulan teknologi ini dari 
perspektif pengguna. Hal ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan dan penyebarluasan 
teknologi ini dalam rangka meningkatkan akses dan penerimaan oleh masyarakat luas. 

 
No Variabel Penelitian Temuan 
1 Reduksi Emisi Karbon Penggunaan kompor KKS berkontribusi pada 

reduksi emisi karbon, mendukung upaya 
mitigasi perubahan iklim. 

2 Dukungan Masyarakat Masyarakat mendukung penuh penggunaan 
kompor KKS sebagai alternatif ramah 
lingkungan dan hemat energi. 

3 Pemberdayaan Masyarakat 
Lokal 

Proses pembuatan dan pemeliharaan kompor 
KKS melibatkan masyarakat local, memberikan 
dampak positif pada pemberdayaan ekonomi 
dan kebersamaan. 
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Tabel 3. Dampak Lingkungan dan Sosial dari Penggunaan Kompor KKS 

 
Berdasarkan data dari Tabel 3 yang mengenai dampak lingkungan dan sosial dari 

penggunaan kompor KKS, dapat ditarik beberapa temuan signifikan yang memberikan 
gambaran menyeluruh tentang kontribusi teknologi ini terhadap aspek lingkungan dan 
masyarakat. Pertama, dalam konteks lingkungan, penggunaan kompor KKS terbukti 
memberikan dampak positif pada reduksi emisi karbon. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kompor KKS dapat dianggap sebagai bagian dari solusi untuk mitigasi perubahan iklim, dengan 
memberikan kontribusi nyata dalam mengurangi jumlah emisi karbon yang dihasilkan dalam 
proses memasak. 

Selanjutnya, dari segi dukungan masyarakat, temuan menunjukkan bahwa masyarakat 
mendukung penuh penggunaan kompor KKS sebagai alternatif ramah lingkungan dan hemat 
energi. Dukungan ini mencerminkan tingginya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan 
dan keberlanjutan, serta kesediaan mereka untuk mendukung inisiatif yang berkontribusi positif 
terhadap lingkungan. Hal ini dapat menjadi faktor penting dalam mempromosikan adopsi 
teknologi ini dalam skala yang lebih luas. Terakhir, dampak pemberdayaan masyarakat lokal 
menjadi salah satu temuan yang menarik. Proses pembuatan dan pemeliharaan kompor KKS 
melibatkan partisipasi masyarakat lokal, memberikan dampak positif pada pemberdayaan 
ekonomi dan kebersamaan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh siklus hidup teknologi 
ini menunjukkan bahwa kompor KKS tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam 
pemenuhan kebutuhan memasak, tetapi juga memberikan peluang ekonomi dan meningkatkan 
rasa memiliki terhadap teknologi tersebut. 

Dengan temuan-temuan ini, penggunaan kompor KKS tidak hanya dapat dilihat dari 
perspektif efisiensi dan kenyamanan, tetapi juga sebagai kontributor nyata dalam mengatasi 
tantangan lingkungan dan sosial. Temuan ini dapat menjadi landasan untuk memperluas 
implementasi teknologi ini, dengan fokus pada integrasi yang lebih luas dalam upaya 
keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat lokal. 

3.2 Pembahasan 

Pembahasan mengenai Teknologi Tepat Guna Kompor Berbasis KKS (Kaleng Kapas 
Spiritus) memiliki relevansi dan implikasi yang signifikan dalam konteks pemanfaatan sumber 
daya terbarukan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pada bagian pembahasan ini, akan 
diuraikan beberapa aspek penting yang melibatkan evaluasi kinerja teknologi, dampak 
penggunaan, serta implikasi sosial dan lingkungan dari penerapan kompor berbasis KKS. 

 
1. Dampak Penggunaan Kompor KKS 

Penggunaan kompor KKS memiliki dampak positif dalam efisiensi energi dan 
penghematan waktu. Efisiensi pembakaran yang tinggi memberikan kontribusi pada 
pengurangan penggunaan bahan bakar, yang pada gilirannya dapat mengurangi emisi gas rumah 
kaca dan dampak negatif terhadap lingkungan. Penghematan waktu memasak juga dapat 
memberikan efisiensi waktu bagi pengguna, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi 
beban kerja. 

Penggunaan kompor KKS berbasis kaleng bekas memiliki dampak yang signifikan dalam 
hal efisiensi pembakaran, waktu pemanasan yang cepat, kekuatan panas yang memadai, dan 
keamanan penggunaan yang terjamin. Keefektifan kompor KKS dalam memasak dengan efisien 
dapat mengurangi konsumsi energi dan biaya bahan bakar. Selain itu, penggunaan kompor KKS 
juga dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, seperti CO2, yang berkontribusi terhadap 
perubahan iklim global. Hal ini membuat kompor KKS menjadi alternatif yang ramah lingkungan 
dan berpotensi mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

 
2. Implikasi Sosial dan Lingkungan 

Dari perspektif sosial, dukungan masyarakat terhadap penggunaan kompor KKS 
menunjukkan bahwa teknologi ini dapat diterima oleh masyarakat luas. Dengan 
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mempertimbangkan aspek keamanan, kemudahan penggunaan, dan ketersediaan bahan bakar, 
kompor KKS dapat menjadi alternatif yang berkelanjutan dalam memenuhi kebutuhan memasak 
harian. Selain itu, pemberdayaan masyarakat lokal melalui proses pembuatan dan pemeliharaan 
kompor KKS dapat membuka peluang ekonomi lokal. 

Dari sisi lingkungan, kontribusi pada reduksi emisi karbon menjadi langkah positif 
dalam mendukung perubahan iklim global. Dengan mengurangi ketergantungan pada bahan 
bakar fosil, penggunaan kompor KKS dapat memberikan kontribusi terhadap upaya mitigasi 
perubahan iklim. 

Penggunaan kompor KKS berbasis kaleng bekas juga memiliki implikasi sosial dan 
lingkungan yang positif. Dalam hal lingkungan, penggunaan kaleng bekas sebagai bahan kompor 
KKS dapat mengurangi jumlah limbah kaleng yang dibuang ke lingkungan. Dengan mendaur 
ulang kaleng bekas menjadi kompor KKS, hal ini dapat mengurangi dampak negatif limbah 
kaleng terhadap lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air. 

 
3. Pentingnya Diseminasi dan Pendidikan 

Meskipun kompor KKS menunjukkan potensi yang besar, penting untuk mengenalkan 
teknologi ini kepada masyarakat dengan pendekatan diseminasi dan pendidikan yang baik. 
Pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat teknologi ini dapat menjadi kunci 
keberhasilan implementasi. Pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan teknis dapat 
meningkatkan tingkat adopsi dan penerimaan masyarakat terhadap kompor KKS. 

Pentingnya diseminasi informasi dan pendidikan kepada masyarakat terkait manfaat 
dan penggunaan kompor KKS juga perlu ditekankan. Faktor pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat akan berpengaruh pada tingkat adopsi teknologi ini. Oleh karena itu, pendekatan 
yang mencakup pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan teknis dapat meningkatkan 
efektivitas implementasi teknologi ini. Pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan lembaga 
pendidikan dapat berperan penting dalam menyediakan program pendidikan dan pelatihan 
yang tepat guna untuk masyarakat terkait penggunaan kompor KKS. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan mengenai Teknologi Tepat Guna Kompor Berbasis KKS 
(Kaleng Kapas Spiritus), dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi ini memiliki dampak 
positif pada efisiensi energi, keamanan penggunaan, dan aspek lingkungan. Temuan hasil 
penelitian dari uji performa kompor KKS berbasis kaleng bekas menunjukkan efisiensi 
pembakaran yang tinggi, waktu memasak yang lebih cepat, dan pemanasan yang seragam. 
Dampak positif ini membuat kompor KKS menjadi solusi praktis untuk kebutuhan memasak 
yang efisien, cepat, dan berkualitas. Evaluasi penggunaan kompor KKS oleh pengguna 
menunjukkan bahwa teknologi ini mudah dioperasikan, aman, dan memiliki ketersediaan bahan 
bakar yang baik. Dukungan masyarakat terhadap kompor KKS sebagai solusi ramah lingkungan 
dan hemat energi memberikan keyakinan bahwa teknologi ini dapat diterima oleh berbagai 
kalangan. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal dalam proses pembuatan dan pemeliharaan 
kompor KKS memberikan dampak positif pada pemberdayaan ekonomi dan kebersamaan. 

Dari segi dampak lingkungan, penggunaan kompor KKS berkontribusi pada reduksi 
emisi karbon, mendukung upaya mitigasi perubahan iklim. Selain itu, dukungan penuh 
masyarakat terhadap kompor KKS sebagai alternatif ramah lingkungan menjadi aspek penting 
dalam penerapan teknologi ini. Proses pembuatan dan pemeliharaan kompor KKS yang 
melibatkan masyarakat lokal memberikan dampak positif pada pemberdayaan ekonomi dan 
kebersamaan. Pentingnya diseminasi informasi dan pendidikan kepada masyarakat terkait 
manfaat dan penggunaan kompor KKS juga perlu ditekankan. Dengan pengetahuan dan 
pemahaman yang baik, tingkat adopsi teknologi ini dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, 
pendekatan yang mencakup pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan teknis merupakan 
langkah krusial untuk meningkatkan efektivitas implementasi teknologi ini. 
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